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Abstrak: Salah satu bidang kajian IPA di tingkat SMP adalah konsep 
kemagnetan. Peserta didik banyak mengalami permasalahan pada 
konsep kemagnetan terkait kurangnya pengetahuan prasyarat, sumber 
belajar, proses belajar tidak konstruktivis dan kontekstual, hingga 
ketidakmampuan mengaplikasikan pengetahuan yang mereka peroleh 
dalam pembelajaran. Secara teoritis Project Based Learning (PjBL) 
adalah sebuah model pembelajaran yang dapat mewadahi sekaligus 
mengatasi permasalahan tersebut. Namun demikian perlu dilakukan 
studi lebih lanjut untuk menguji efektifitas dari model PjBL pada 
materi kemagnetan. 
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IPA yang juga dikenal sebagai 
sains merupakan kumpulan 
pengetahuan beserta cara-cara untuk 
memperoleh dan memanfaatkan 
pengetahuan tersebut (Kemdikbud, 
2014). Salah satu konsep yang 
dipelajari dalam IPA adalah 
kemagnetan. Sebagai bagian dari 
IPA, pembelajaran konsep 
kemagnetan seharusnya berupa 
proses aktif, konstruktivis, dan 
kontekstual (Kemdikbud, 2014). 
Tuntutan ini juga tergambar pada 
standar isi dalam Kurikulum 2013, 
dimana siswa diharapkan mampu 
menerapkan konsep kemagnetan, 
induksi elektromagnetik, dan 
pemanfaatan medan magnet dalam 
kehidupan sehari-hari, termasuk di 
dalamnya siswa diharapkan mampu 
membuat karya sederhana yang 
memanfaatkan prinsip elektromagnet 
dan/atau induksi elektromagnetik 
(Kemdikbud, 2016).  
Pembelajaran konsep 
kemagnetan tidak cukup dengan 
sekedar menyajikan materi 
konseptual, bahkan dengan 
praktikum/eksperimen di kelas. 
Dibutuhkan model pembelajaran 
tertentu yang dapat mengakomodasi 
 
 
setiap kompetensi sesuai yang 
diharapkan. Namun demikian, 
pembelajaran yang baik juga tidak 
akan cukup dengan sekedar 
menggunakan suatu model tanpa 
memahami mengapa dan bagaimana 
menerapkannya. Dalam makalah ini 
akan dipaparkan tentang berbagai 
permasalahan yang dialami peserta 
didik terkait dengan materi 
kemagnetan berikut model 
pembelajaran yang dapat digunakan 
untuk mengatasi permasalahan-
permasalahan tersebut.  
Kesulitan Belajar Siswa pada 
Materi Kemagnetan 
Salah satu pokok bahasan 
yang dianggap sulit oleh peserta didik 
bahkan oleh guru dan perlu 
mendapatkan perhatian khusus baik 
di jenjang SD, SMP, dan SMA, 
bahkan sampai pada pendidikan 
tinggi adalah konsep kemagnetan 
(Payu; Demirci &Cirkinoglu, 2004; 
Singh, 2006; Rusilowati, 2007; Scaife 
&Hackler, 2010; Anugrah dkk, 2015). 
Kelemahan siswa diidentifikasi 
terletak pada kemampuan terstruktur, 
khususnya kemampuan 
menggunakan skema pengetahuan 
dan membuat strategi penyelesaian 
masalah (Rusilowati, 2007), Hasil 
kajian Busyari & Sinaga (2015) 
menunjukkan keterampilan berfikir 
kreatif dalam menyelesaikan masalah 
yang dimiliki oleh kebanyakan siswa 
adalah sebatas menemukan fakta 
sedangkan kemampuan 
menemukan/identifikasi masalah, 
menemukan ide, dan solusi masih 
pada kategori yang sangat rendah.  
Permasalahan pada peserta 
didik juga terkait dengan penguasaan 
konsep kemagnetan. Sebagai contoh, 
salah satu karakteristik dari konsep 
medan adalah bersifat abstrak baik 
dalam pemahaman maupun 
penerapannya (Nugroho & Setiawan, 
2009). Peserta didik mengalami 
kesalahan memahami representasi 
garis medan pada konsep arah medan 
magnet dan penerapannya karena 
pengetahuan yang tidak sistematis 
dan kacau (Scaife &Hackler, 2010). 
Kerancuan konsep juga terjadi antara 
sumber medan listrik dan medan 
magnet (Nugroho & Setiawan, 2009). 
Pemahaman mahasiswa tentang 
hukum Faraday tidak tuntas, mereka 
tidak dapat membedakan konsep 
perubahan fluks dengan perubahan 
 
 
medan magnet yang menyebabkan 
timbulnya arus (Nugroho & Setiawan, 
2009) 
Barbagai faktor dapat menjadi 
penyebab sekaligus sumber 
permasalahan siswa dalam 
memahami konsep magnet, misalnya 
metode yang digunakan oleh guru 
(Amelia dkk, 2015; Anugrah dkk, 
2015; Warjanto 2015; Haqiqi, 2015), 
buku teks (Sadowska & Kaminska, 
2010), hingga ketersedian alat-alat 
praktikum (Amelia dkk, 2015; 
Warjanto 2015). Depdiknas (2002) 
menyebutkan kelemahan siswa dalam 
menguasai pengetahuan prasyarat, 
memahami konsep, mengoperasikan 
matematika, menerjemahkan soal, 
merencanakan strategi penyelesaian 
masalah dan menggunakan algoritma 
untuk menyelesaikan soal menjadi 
penyebab kesulitan peserta didik 
dalam belajar. 
Beberapa fakta menunjukkan 
bahwa metode yang digunakan oleh 
guru belum mampu secara makksimal 
memfasilitasi proses belajar peserta 
didik pada konsep kemagnetan. 
Pembelajaran konsep kemagnetan di 
sekolah umumnya hanya mempelajari 
sifat magnet dan kurang mengetahui 
adanya manfaat terbarukan dari 
magnet (Haqiqi dkk, 2015). Sebagian 
besar guru masih menggunakan 
metode ceramah dalam mengajarkan 
konsep medan magnet, sangat sedikit 
yang melibatkan kegiatan praktek 
(Anugrah dkk, 2015). Hal yang sama 
juga ditemukan pada pembelajaran 
induksi elektromagnet, para guru 
beralasan bahwa kondisi alat 
praktikum yang tidak mendukung 
menjadi penyebabnya (Amelia dkk, 
2015; Warjanto, 2015). Lebih lanjut, 
Amelia dkk (2015) memberikan 
contoh, untuk alat percobaan hukum 
Faraday pada konsep induksi 
elektromagnetik yang tersedia di 
sekolah-sekolah umumnya sangat 
sederhana dan hanya dapat 
menunjukkan adanya gejala induksi 
elektromagnetik tetapi tidak dapat 
menunjukkan hubungan besaran-
besaran fisika yang 
mempengaruhinya.  
Kesulitan belajar juga dapat 
bersumber dari buku teks. Banyak 
percetakan yang berlomba 
menerbitkan buku, menambah atau 
mengurangi beberapa bagian dalam 
buku lama tanpa koreksi dan 
 
 
penjelasan yang sesuai (Sadowska & 
Kaminska, 2010). Hal ini 
menyebabkan buku teks yang ada 
terkadang sulit untuk dapat dipahami 
oleh siswa. Beberapa temuan 
Sadowska & Kaminska (2010) 
tentang permasalahan terkait materi 
kemagnetan yang biasa dijumpai 
dalam buku teks seperti, kutub-kutub 
magnet yang langsung ditunjukkan 
tanpa melalui eksperimen 
mengharuskan siswa untuk sekedar 
percaya terhadap kutub-kutub 
tersebut tanpa pembuktian; 
pemberian warna berbeda pada setiap 
kutub magnet misalnya merah untuk 
kutub utara dan biru untuk selatan 
tanpa penjelasan bahwa warna ini 
hanya tanda dan bisa saja berbeda 
tergantung siapa yang memberi warna 
atau menggunakannya; gambar yang 
ada di buku juga tidak dapat 
menunjukkan pada gambar mana 
magnet saling tarik menarik atau 
saling menjauhi; gambar 
menunjukkan keadaan serbuk besi di 
atas kertas tetapi siswa tidak 
mengetahui bagaimana posisi magnet 
di bawahnya; gambar garis gaya 
magnet biasanya bukan hanya dari 
ujung (kutub) tetapi juga dari bagian 
sisi yang lain. 
 
Pembelajaran Berbasis Proyek 
(PjBL) 
Perkembangan dalam dunia 
pendidikan dewasa ini menekankan 
pada pembelajaran yang dapat 
memberi kesempatan kepada peserta 
didik menggunakan aktivitas inkuiri, 
nyata dan berkaitan dengan 
kehidupan peserta didik (Kemdikbud, 
2014). Hal ini didasari oleh ide bahwa 
peserta didik membangun 
pengetahuannya sendiri di dalam 
konteks pengalamannya sendiri. 
Pembelajaran yang memungkinkan 
peserta didik membangun 
pengetahuannya sendiri adalah 
pembelajaran konstruktivis. Dalam 
perkembangannya, paham 
konstruktivis telah melahirkan 
berbagai strategi pembelajaran. Salah 
satu dari strategi dimaksud adalah 
pembelajaran berbasis proyek atau 
Project Based Learning (PjBL). 
PjBL merupakan sebagai 
salah satu pendekatan pembelajaran 
dengan menciptakan lingkungan 
 
 
belajar yang dapat mendorong peserta 
didik mengkonstruk pengetahuan dan 
keterampilan secara personal. PjBL 
adalah suatu metode pengajaran 
dimana siswa memperoleh 
pengetahuan dan keterampilan 
melalui proses bekerja dengan jangka 
waktu tertentu untuk menyelidiki dan 
menanggapi pertanyaan, masalah, 
atau tantangan yang kompleks 
(Sustainable Schools Project). Buck 
Institute for Education (2015) 
menjelaskan PjBL sebagai metode 
pengajaran dimana siswa 
memperoleh pengetahuan dan 
keterampilan dengan bekerja untuk 
jangka waktu untuk menyelidiki dan 
menanggapi suatu pertanyaan, 
masalah, atau tantangan yang otentik, 
menarik, dan kompleks. PjBL adalah 
metode pengajaran transformatif 
untuk melibatkan semua siswa dalam 
pembelajaran bermakna dan 
mengembangkan kompetensi abad 
ke-21 dari berpikir kritis/pemecahan 
masalah, kolaborasi, kreativitas dan 
komunikasi. PjBL merupakan suatu 
model pembelajaran yang di 
dalamnya melibatkan proyek dimana 
proyek tersebut dikerjakan oleh 
peserta didik baik individu maupun 
kelompok dalam jangka waktu 
tertentu dan menghasilkan produk 
yang nantinya dipresentasikan oleh 
peserta didik (Kemdikbud, 2004). 
Lebih lanjut Buck Institute for 
Education (2015) menjelaskan 
beberapa elemen penting yang 
diperlukan untuk proyek sukses yang 
dapat memaksimalkan keterlibatan 
siswa dalam belajar, yaitu masalah 
atau pertanyaan menantang, inkuiry 
berkelanjutan, keaslian, siswa 
“memiliki suara” dan pilihan, 
refleksi, kritik dan revisi, dan 
publikasi produk 
PjBL merupakan model 
pembelajaran yang dapat membuat 
siswa lebih aktif dan kreatif dalam 
belajar (Sari, dkk, 2015). Polman 
(2004) menyatakan bahwa dalam 
pembelajaran proyek, guru 
mengaktifkan negosiasi berupa 
pertanyaan dari siswa dan umpan 
balik dari guru dalam rangka 
memberikan bimbingan aktif dalam 
praktik dan norma-norma disiplin 
selama proses menempatkan siswa 
untuk tidak menjadi wadah pasif. 
Beberapa hasil penelitian 
menunjukkan dampak positif dari 
 
 
pembelajaran proyek. PjBL dapat 
meningkatkan citra diri, bahkan sikap 
(afektif) siswa (Doppelt, 2003). PjBL 
memiliki kontribusi positif terhadap 
perkembangan sikap siswa. Siswa 
yang terlibat langsung dalam proses 
menggali informasi baik dengan 
berkolaborasi maupun secara individu 
akan merasa lebih percaya diri dan 
bertanggung jawab atas apa yang 
telah diperolehnya. Salah satu standar 
PjBL menurut Buck Institute for 
Education (2015) adalah adanya 
refleksi. Refleksi terjadwal dan 
dilaksanakan dalam bentuk penilaian 
formatif memungkinkan guru 
melakukan monitoring yang secara 
kontinyu akan menanamkan sikap 
disiplin pada diri anak. Presentasi 
atau publikasi hasil juga akan 
meningkatkan kepercayaan diri 
peserta didik terlebih jika publikasi 
tidak hanya dilakukan di kelas tetapi 
lebih jauh kepada masyarakat umum 
(Buck Institute for education, 2015). 
Ketika siswa harus hadir di tempat 
umum dengan hasil karyanya, ini 
akan menjadi tantangan tersendiri 
yang menuntut persiapan dan 
kepercayaan diri yang tinggi.  
Pembelajaran proyek 
menjadikan pengetahuan lebih 
bermakna bagi siswa. Pembelajaran 
proyek memungkinkan siswa 
mengalami situasi kehidupan nyata 
yang diyakini memiliki efek retensi 
yang lebih (Yasin dan Rahman, 
2011). Dengan demikian pengetahuan 
yang telah diperoleh siswa tidak akan 
mudah untuk hilang atau terlupakan. 
Masalah atau pertanyaan yang 
menarik dan kontekstual membuat 
belajar menjadi lebih bermakna bagi 
siswa (Buck institute for Education, 
2015). Pengetahuan yang mereka 
peroleh bukan sekedar untuk diingat, 
mereka belajar karena mereka 
memiliki kebutuhan nyata untuk 
mengetahui sesuatu, sehinggaa 
mereka dapat menggunakan 
pengetahuan ini untuk menjawab 
pertanyaan atau memecahkan 
masalah yang penting bagi mereka. 
Latihan berkelanjutan memanfaatkan 
pengetahuan dalam pemecahan 
masalah dapat meningkatkan 
pemahaman konsep (Nugroho & 
Setiawan, 2009). Laporan lain juga 
menunjukkan bahwa dengan adanya 
artefak yang dihasilkan, 
memungkinkan tonggak dasar 
 
 
struktur aktivitas dapat bekerja 
dengan mengambil keuntungan dari 
sinergi antara sekumpulan kecil 
material artefak sementara dengan 
bagian-bagian dari artefak yang 
dihasilkan kemudian (Polman, 2004). 
Pengetahuan konten dan 
pemahaman konseptual yang berdiri 
sendiri tidaklah cukup untuk 
menghadapi kondisi global di masa 
sekarang terlebih di masa depan. 
Kemampuan berpikir kritis dan 
memecahkan masalah, mampu 
dengan baik bekerja sama dengan 
orang lain, dan mengelola diri secara 
efektif adalah seperangkat 
kemampuan yang dibutuhkan baik di 
sekolah, perguruan tinggi, di tempat 
kerja, bahkan dalam kehidupan 
bermasyarakat (Buck Institute for 
Education, 2015). Seperangkat 
kemampuan ini juga sering kita kenal 
sebagai keterampilan abad 21. PjBL 
mampu membekali siswa dengan 
pengalaman belajar yang lebih 
mandiri (otonom) dan lebih kreatif 
pada jenjang yang lebih tinggi (Xu 
dan Liu, 2010). PjBL mampu 
meningkatkan keterampilan berpikir 
kritis dan pemecahan masalah siswa. 
Harskamp dan Ding (2006) 
melaporkan bahwa dengan 
memberikan petunjuk bagi siswa 
dalam memecahkan masalah baik 
dengan kolaborasi maupun secara 
individual pada pembelajaran 
berbasis proyek dapat meningkatkan 
keterampilan pemecahan masalah. 
Bahkan, siswa bekerja secara 
kolaboratif dengan petunjuk mampu 
bekerja dengan cara yang lebih 
terstruktur. Pembelajaran dengan 
proyek meningkatkan kemampuan 
dan pemahaman prosedural peserta 
didik. Kemampuan dasar untuk 
berpikir kritis dan memecahkan 
masalah adalah dua hal yang sangat 
penting sebagai batu loncatan untuk 
kehidupan yang sukses di masa 
depan. Bahkan pembelajaran proyek 
yang dikombinasikan dengan 
pembelajaran berbasis inkuiry dapat 
meningkatkan pemahaman 
konseptual, praktis, kemampuan 
menafsirkan, kemampuan 
mengkonstruksi (pertanyaan, 
penjelasan, hipotesis), kemampuan 
berkomunikasi, dan kemampuaan 
aplikasi (Carriazo, 2011).  
PjBL sangat adaptif terhadap 
keragaman karakteristik peserta didik 
baik dari segi gaya berpikir maupun 
 
 
kemampuan akademik. Penelitian 
yang dilakukan oleh Lee & Tsai 
(2004) menemukan bahwa siswa 
dengan gaya belajar berbeda 
(eksekutif, legislative, yudisial) yang 
dibelajarkan dengan PjBL 
menunjukkan perbedaan signifikan 
dalam kemampuan pemecahan 
masalah pada tingkatan transfer 
dekat. Namun demikian, pada 
kelompok siswa yang merupakan 
campuran dari ketiga gaya berpikir ini 
menunjukkan kemampuan 
pemecahan masalah pada tingkatan 
transfer dekat dan transfer jauh yang 
lebih tinggi dari kelompok siswa 
lainnya. Temuan ini jelas 
menunjukkaan bahwa PjBL 
memungkinkan peserta didik untuk 
bekerja sama dan berkolaborasi 
dengan orang lain di sekitarnya. 
Pembelajaran proyek dapat 
membantu siswa menjadi 
kolaborator, mengembangkan 
keterampilan bertanya, kemampuan 
berbagi ide dan mendiskusikan ide, 
mencari dan menganalisis informasi 
dari berbagai sumber serta membuat 
presentasi multimedia. PjBL sangat 
penting digunakan membantu siswa 
yang berkemampuan rendah untuk 
meningkatkan prestasinya (Doppelt, 
2003). 
Keuntungan PjBL bukan hanya 
dapat dimiliki oleh peserta didik. Bagi 
guru, dengan PjBL mereka akan 
merasa berperan dan bermanfaat 
bekerja sama bersama peserta didik, 
mengatasi tantangan dunia nyata atau 
menjelajahi suatu masalah yang 
bermakna (Busck Institute for 
Education, 2015). Guru yang terlibat 
dalam proyek-proyek akan 
memahami hambatan dan peluang 
yang dihadapi peserta didik ketika 
terlibat dalam jenis pengalaman 
belajar. Melalui pengalaman ini dan 
tentu dengan refleksi, guru 
mendapatkan wawasan tentang 
pribadi mereka sendiri, sumber daya, 
koneksi dan dampaknya motivasi 
belajar mereka. Selain itu, guru 
menjadi lebih sadar tentang 
bagaimana untuk memperbaiki 
pengalaman belajar berbasis proyek 
yang didesain di kelas mereka sendiri 
(Martin, 2016). 
Perlu disadari pula bahwa 
PjBL, jika dilakukan dengan baik 
akan menghasilkan yang bagus pula. 
Sebaliknya, jika pelaksanaannya 
 
 
kurang baik, maka memungkinkan 
timbulnya masalah. Busck Institute 
for Education (2015) menjelaskan 
dua kemungkinan masalah sebagai 
akibat pelaksanaan PjBL yang kurang 
baik sebagai berikut: (1) akan ada 
banyak tugas dan kegiatan yang 
dilabeli sebagai proyek tidak betul-
betul sesuai dengan PjBL dan justru 
berdampak buruk atau mengorbankan 
proses belajar siswa; dan (2) proyek 
akan menjadi boomerang bagi 
persiapan guru dan menghasilkan 
waktu yang terbuang, rasa frustasi, 
dan kegagalan memahami 
manfaat/keuntungan PjBL. 
 
PjBL pada Konsep Kemagnetan 
Pembelajaran dapat 
menimbulkan dampak yang 
signifikan terhadap pemahaman 
konseptual peserta didik jika konteks 
yang digunakan dikelola dengan baik 
(Bao dkk, 2002). Salah satu kriteria 
dari pembelajaran berbasis proyek 
adalah fokus pada 
masalah/pertanyaan yang kontekstual 
(Kemdikbud, 2014). Contoh 
permasalahan yang kontekstual 
misalnya keterbatasan energy listrik 
dan polusi udara akibat penggunaan 
bahan bakar posil. Produk yang dapat 
dijadikan solusi untuk permasalahan 
ini yang memanfaatkan konsep 
kemagnetan dan dapat diproyekkan 
pada jenjang SMP misalnya motor 
listrik sederhana dan generator listrik 
sederhana.  
Pembelajaran proyek harus 
mampu memfasilitasi terjalinnya 
hubungan antara aktivitas dan 
pengetahuan konseptual yang 
mendasarinya (Kemdikbud, 2014). 
Dengan kata lain, menghasilkan 
produk tidak serta merta menjadikan 
pembelajaran tergolong PjBL. Proses 
pembuatan motor listrik dan 
generator listrik harus dapat 
menggiring siswa untuk mencari 
informasi terkait konsep-konsep 
kemagnetan yang berkaitan dengan 
produk tersebut. Oleh karena itu guru 
harus lebih awal menentukan 
pengetahuan, pemahaman, dan 
keterampilan standar yang menjadi 
fokus dari pembelajaran termasuk 
target pembelajaran dan penilaian 
(Buck Institute for Education, 2015). 
Konsep-konsep yang harus digali 
oleh siswa dalam proses pembuatan 
motor listrik dan generator listrik 
 
 
adalah sifat-sifat magnet, konsep 
medan magnet, medan magnet di 
sekitar arus listrik, electromagnet dan 
induksi electromagnet. 
PjBL mengutamakan 
kemandirian peserta didik misalnya 
dalam memilih jenis proyek, 
menentukan waktu kerja, memilih 
sumber dan cara yang digunakan 
dalam menggali informasi 
(Kemdikbud, 2014). Kebebasan 
seperti ini akan berpengaruh pada 
perkembangan kreativitas mereka 
(Winarto dkk, 2015). Sebagai contoh 
dalam upaya memahami konsep-
konsep kemagnetan yang akan 
diterapkan dalam proyeknya, siswa 
dapat melakukan penyelidikan 
melalui eksperimen, mencari sumber 
di internet, melakukan diskusi, dan 
sebagainya. Kebebasan yang sama 
juga termasuk dalam 
mempresentasikan hasil diskusi 
terkait konsep yang telah mereka 
peroleh. 
Monitoring yang tepat 
menjadikan proyek yang dilakukan 
tidak sebatas menghasilkan produk. 
Proyek yang efektif tetap fokus untuk 
membelajarkan pengetahuan dan 
keterampilan yang spesifik dan 
penting (Buck Institute for Education, 
2015). Selama proyek, guru akan 
terus memantau pekerjaan siswa, 
memberikan informasi secara 
bertahap pada saat yang tepat sesuai 
perkembangan proyek, memastikan 
konsep kemagnetan yang diperoleh 
siswa sudah benar, memberi refleksi 
bagaimana konsep kemagnetan 
tersebut mereka terapkan dalam 
pembuatan motor listrik dan 
generator listrik, hingga memfasilitasi 
presentasi produk baik di kelas atau di 
luar kelas (Kemdikbud, 2014). 
 
Kesimpulan 
Salah satu materi IPA yang 
sulit dipahami oleh peserta didik 
adalah konsep kemagnetan. Berbagai 
penyebab kesulitan siswa 
diidentifikasi mulai dari kurangnya 
pengetahuan prasyarat, sumber 
belajar hanya dari guru dan buku teks, 
proses belajar yang berpusat pada 
guru, pembelajaran yang hanya 
menekankan pada kognitif, hingga 
ketidakmampuan mengaplikasikan 
pengetahuan yang telah mereka 
peroleh. Project Based Learning 
 
 
sebagai salah satu model yang 
kontruktivistik sangat cocok untuk 
mengatasi persoalan pembelajaran 
pada konsep kemagnetan. PjBL 
menuntut keaktifan peserta didik, 
penggunaan berbagai sumber belajar, 
melatih keterampilan dan sikap, 
secara langsung melatih kemampuan 
pemecahan masalah dan aplikasi 
nyata dari pengetahuan yang mereka 
peroleh. 
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